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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.Konsep Dasar Sistem 

Menurut Andri Kristanto(2008:1) yang dimaksud dengan sistem adalah 

“Jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu.”  

Sistem juga merupakan kumpulan elemen-elemen yang saling terkait dan 

bekerja sama untuk memroses masukan (input) yang ditunjukan kepada 

sistemtersebut dan mengolah masukan tersebut sampai menghasilkan keluaran 

(output) yang diinginkan. 

2.1.1. Elemen Sistem 

Elemen-elemen menurut Andri Kristanto (2008:2) yang yang terdapat dalam 

sistem meliputi: tujuan sistem, batasan sitem, kontrol, input, proses, output dan 

umpan balik. Hubungan antara elemen-elemen dalam sistem dapat dilihat sebagai 

berikurt: 

Dari gambar 2.1, tujuan, batasan dan kontrol sistem akan berpengaruh pada 

input, proses dan output. Input yang masuk ke dalam sistem akan diproses dan 

diolah sehingga menghasilkan ouput. Ouput tersebut akan dianalisa dan akan 

menjadi umpan balik bagi  penerima dan dari umpan balik tersebut akan muncul 

segala pertimbangan untuk input selanjutnya. Berikut penjelasan elemen-elemen 

yang membentuk sebuah sistem : 
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1.  Tujuan Sistem 

  Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau mungkin 

banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 

Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak terkendali dan  tujuan antara 

satu sistem dengan sistem yang lain berbeda. 

2. Batasan Sistem 

Batasan  sistem merupakan sesuatu yang membatasi  sistem dalam 

mencapai tujuan sistem dan pemisah antara sistem dengan  daerah di luar 

sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, atau 

kemampuan sistem.  

3. Kontrol Sistem 

Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap 

pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol tersebut dapat 

berupa kontrol terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap keluaran data 

(ouput), kontrol terhadap pengolahan data, kontrol terhadap umpan balik dan 

sebagainya. 

4.  Masukan (Input) 

  Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa jenis 

data, frekuensi pemasukan data dan sebagainya.  

5.  Proses 

  Proses merupakan elemen dari sistem yang bertugas untuk mengolah atau 

memroses seluruh masukan data menjadi suatu informasi yan lebih berguna. 
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6.  Keluaran (Output) 

  Keluaran (output) merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh 

bagian pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem. 

7. Umpan Balik 

Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas 

mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini sangat 

penting demi kemajuan sebuah sistem. Umpan balik ini dapat merupakan 

perbaikan sistem, pemeliharaan dan sebagainya. 

TUJUAN

KONTROL

BATASAN

INPUT PROSES OUPUT

UMPAN BALIK

 

Gambar 2.1 Elemen-elemen Sistem  

(Sumber :Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya,  

Andr Kristanto,2008:2) 
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2.1.2. Karakteristik Sistem 

Menurut Andri Kristanto (2008:3) suatu sistem mempunyai karakteristik 

atau sifat tertentu yaitu : 

a. Komponen(Components) 

Terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dan bekerjasama 

membentuk  satu kesatuan. 

b. Batas Sistem(Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan system lainnya 

atau dengan lingkungan luarnya. 

c. Lingkungan Luar Sistem(Environments) 

Adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem. 

d. Penghubung(Interface) 

Merupakan media penghubung antara subsistem, yang memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. 

e. Masukkan(Input) 

Adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat berupa 

masukkan perawatan(Maintenance input) dan masukkan signal(signal input). 

f. Keluaran(Output) 

Adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna dan sisa pembuangan. 
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g. Pengolah(process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 

masukkan menjadi keluaran. 

h. Sasaran dan Tujuan(Objective) 

Suatu sistem dapat dikatakan berhasil menjalankan fungsinya jika berhasil 

mencapaisasaran dan tujuan sistem tersebut. 

 

2.1.3. Klasifikasi Sistem 

Dari berbagai sudut pandang,menurut Andri Kristanto (2008:5) sistem dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa bagian yaitu: 

a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik 

Sistem abstrak merupakan sistem yang tidak bisa dilihat secara mata biasa 

dan biasanya sistem ini  merupakan ide-ide atau pemikiran. Sedangkan sistem 

fisik merupakan sistem yang bisa dilihat secara mata biasa dan biasanya sering 

digunakan oleh menusia. 

b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan 

Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi karena pengaruh alam. 

Sedangkan sistem buatan merupakan sistem yang dirancang dan dibuat oleh 

manusia. 

c. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 

Sistem merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan bagian luar 

sistem dan biasanya tidak berpengaruh oleh kondisi di luar sistem. Sedangkan 

sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dengan bagian luar sistem. 



13 
 

 

2.1.4. Analisis Sistem 

Menurut Andri Kristanto (2008:5) untuk mencapai tujuan dari suatu sistem 

yang dibuat, dibutuhkan 3 perangkat atau alat bantu yang dapat meningkatkan 

kinerja dari sebuah sistem sehinggatujuan dari sistem tersebut dapat tercapai. 

Tiga perangkat tersebut meliputi: perangkat keras (hardware), perangkat 

lunak (software), dan perangkat manusia (brainware). Perangkat keras dapat 

berupa komputer, sedangkan perangkat lunak adalah program. Perangkat manusia 

berupa user. 

 Ada beberapa tentang pengertian analisis sistem, yaitu: 

a. Seseorang yang mempunyai kemampuan untuk menganalisa sebuah 

sistem. 

b. Seseorang yang mempunyai pengetahuan tentang aplikasi komputer yang 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah. 

c. Seseorang yang mempunyai pengetahuan untuk merencanakan dan 

menerapkan rancangan sistemnya sesuai dengan permasalahan yang 

terjadi. 

 

2.2.Konsep Dasar  Informasi 

Di dalam pengolahan sistem pada akhirnya menghasilkan suatu informasi, 

untuk itu pendefenisian informasi diperlukan untuk menunjang berhasilnya 

pengembangan sistem yang akan dirancang. 

Menurut Edhy Sutanta(2004:4) “Informasi merupakan hasil pengolahan data 

sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai 

kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan 
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akibatnya secara langsung saat ini juga atau secara tidak langsung pada saat 

mendatang.” 

 

Tanpa suatu informasi, suatu sistem tidak akan berjalan dengan lancar, 

berikut transformasi data menjadi informasi : 

 

INPUT UNIT PENGOLAH OUTPUT

UNIT PENYIMPAN

 

Gambar 2.2 Transformasi data menjadi informasi  

(Sumber: Sistem Basis Data,Edhy Sutanta (2004:5)) 

 

Dalam gambar tersebut input adalah data yang akan diolah oleh unit pengolah. 

Oleh karena itu,  suatu data belum dapat berbicara banyak sebelum diolah lebih 

lanjut. dan output adalah informasi sebagai hasil pengolahan data yang telah diinputkan 

dan unit penyimpan diperlukan sebagai alat simpanan data, pengolah, maupun informasi.  

Menurut Edhy Sutanta(2004:4), “Data dapat didefinisikan sebagai bahan 

keterangan tentang kejadian-kejadian nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan 

dalam sekelompok lambang tertentu yang menunjukan jumlah, tindakan, atau 

hal.”  

 

Dengan kata lain sumber informasi adalah data. Data menggabarkan suatu 

kejadian yang sedang terjadi, dimana data tersebut akan diolah dan diterapkan 

dalam sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem.  
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2.2.1. Kualitas Informasi 

Menurut Edy Sutanta (2004:10) “kualitas informasi tergantung dari 3 hal 

yang sangat dominan yaitu keakuratan informasi, ketepatan waktu dari informasi 

dan relevan.” Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 Akurat   

Informasi yang tidak mengandung keraguan-keraguan, sama 

maksudnya yang disampaikan dengan yang menerima, bebas dari 

kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan, harus menjelaskan dan 

mencerminkan maksudnya atau dengan kata lain tidak menimbulkan 

pertanyaan bagi penerima informasi tersebut. 

 Tepat Waktu  

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya yang 

dihasilkan tidak boleh terlambat karena informasi yang terlambat tidak 

mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan 

dalam tindakan. 

 Relevan 

Informasi harus mempunyai manfaat bagi penerima, karena 

informasi ini digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam 

pemecahan suatu permasalahan. 

 Ekonomis, efesien dan dapat dipercaya 

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar 

dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar 
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informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai. 

Selain itu informasi yang dihasilkan juga bisa dipercaya kebenarannya 

dan tidak mengada-ada. 

 

2.3. Konsep  Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan aplikasi komputer untuk mendukung operasi 

dari suatu organisasi yaitu operasi, instalasi, dan perawatan komputer, perangkat 

lunak, dan data. Sistem Informasi Manajemen adalah kunci dari bidang yang 

menekankan finansial dan personal manajemen. 

Sistem informasi dapat didefinisikan pula sebagai suatu kesatuan dari 

berbagai informasi yang saling berkaitan dan berinteraksi satu sama lainnya untuk 

keperluan dan tujuan tertentu. 

 

2.3.1. Komponen Sistem Informasi  

Menurut Jr.Raymond Mcleod (2011:5) “sistem informasi merupakan sebuah 

susunan yang terdiri dari beberapa komponen seperti orang, aktivitas, data, 

perangkat keras, perangkat lunak, dan  jaringan yang terintegrasi yang berfungsi 

untuk mendukung dan meningkatkan operasi sehari-hari sebuah bisnis, juga 

menyediakan kebutuhan informasi untuk pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan oleh manajer.” 

1.  Orang  
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Semua pihak yang bertanggung jawab dalam hal penyokong atau sponsor sistem 

informasi (system owner), pengguna sistem (system users), perancang sistem 

(system designer) dan pengembang sistem informasi (sistem development). 

2. Aktivitas 

Sekumpulan aturan atau tahapan-tahapan untuk membuat, memakai, 

memproses dan mengolah sistem informasi ataupun hasil keluaran dari sistem 

informasi tersebut. 

3. Data 

Secara konseptual, data adalah deskripsi tentang benda, kejadian, aktivitas, 

dan transaksi yang tidak mempunyai makna dan tidak berpengaruh langsung 

secara langsung kepada pemakainya atau disebut juga sebagai sekumpulan fakta 

mentah dalam isolasi. 

4.  Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang meliputi piranti-piranti yang digunakan oleh 

sistem komputer untuk masukan dan keluaran yang terdiri dari komputer, 

printer, jaringan. 

5. Perangkat Lunak (sotfware) 

Sekumpulan instruksi-instruksi atau perintah-perintah yang 

memungkinkan perangkat keras bisa digunakan untuk memproses data, atau 

sering disebut sebagai program. 
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6. Jaringan (network) 

Sistem penghubung yang memungkinkan suatu sumber dipakai secara 

bersama-sama, baik pada waktu dan tempat bersamaan ataupun berbeda. 

 

2.4.Perancangan Sistem  

Perancangan sistem adalah desain sistem menentukan bagaimana suatu 

sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap ini menyangkut 

mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat 

keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar 

memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir analisis 

sistem.(Sumber: http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2129410-

definisi-perancangan-sistem/#ixzz1Q5uPRmlD) 

Tahapan perancangan sistem mempunyai 2 maksud yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem. 

b. Untuk memberikan gambaranyang jelas dan rancangan bangunan yang 

lengkap kepada pemogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang 

terlibat. 

 

2.4.1. Perancangan Proses 

Perancangan proses merupakan tahapan yang sangat menentukan 

terciptanya sistem informasi yang baik untuk mendukung proses pembentukan 

database tersebut ada beberapa peralatan, yaitu : 

http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2129410-definisi-perancangan-sistem/#ixzz1Q5uPRmlD
http://id.shvoong.com/writing-and-speaking/presenting/2129410-definisi-perancangan-sistem/#ixzz1Q5uPRmlD
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2.4.1.1.Flowmap 

Flowmap merupakan diagram alir data yang penguraian dari suatu  sistem 

informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponen dengan maksud untuk 

mengidentifikasi serta dapat mengevakuasi suatu permasalahan yang diharapkan 

dapat diusulkan perbaikan-perbaikan.  

 

2.4.1.2.Diagram Konteks 

Diagram konteks menurut Andri Kristanto (2008:70) adalah, “ Sebuah 

diagram yang menggambarkan hubungan antara entiti luar, masukan dan keluaran 

dari sistem”. Diagram konteks menyoroti jumlah karakteristik sistem yaitu : 

1. Kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain dimana sistem melakukan 

komunikasi(sebagai terminator). 

2. Data masuk, yaitu data yang diterima sistem dari lingkungan dan harus 

diproses dengan cara tertentu. 

3. Data keluar, yaitu data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dunia 

luar. 

4. Penyimpanan data, yaitu digunakan secara bersamaan antara sisten 

dengan terminator.  Data ini dibuat oleh sistem dan digunakan oleh atau 

sebalikanya dibuat oleh lingkungan dan digunakan oleh sistem. Hal ini 

berarti pembuatan simbol penyimpanan dalam diagram Konteks 

dibenarkan dengan syarat simbol tersebut merupakan bagian dari luar 

sistem. 
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5. Batasan antara sistem dan lingkungan. Simbol yang digunakan dalam 

diagram konteks antara lain : 

a. Persegi panjang, Untuk berkomunikasi langsung dengan sistem 

melalui aliran data. 

b. Lingkaran, Untuk menunjukan adanya kegiatan proses dalam sistem. 

 

 

2.4.1.3.Data Flow Diagram (DFD) 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada 

atau sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa memepertimbangkan 

lngkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data 

tersebut akan disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada metdologi 

pengembangan sistem yang terstruktur. 

Menurut Andri Kristanto (2008:61) DFD adalah, “ Suatu model logika data 

atau proses yang dibuat untuk menggambarkan darimana asal data dan kemana 

tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang 

menghasilkan data tersebut dan interaksi anatara data yang tersimpan.” 

 

DFD merupakan peralatan yang berfungsi untuk menggambarkan secara 

rinci mengenai sistem sebagai jaringna kerja antara fungsi yang berhubungan satu 

sama lain dengan menunjukan dari dan kemana data mengalir serta 

penyimpananya. 

2.4.1.4.Kamus Data 

Kamus data menurut Andri Kristanto (2008:72) yaitu, “Kumpulan elemen-

elemen atau simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam 

penggambaran atau pengidentifikasian setiap field atau file di dalam sistem.” 
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 Bisa dikatakan bahwa kamus data merupakan tempat penyimpanan semua 

struktur dan elemen datan yang ada pada sistem. Juga sebagai katalog untuk 

mengetahui detail data seperti sumber dan tujuan data, deskripsi, bentuk, dan 

struktur dari data. Kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara 

analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir pada sistem. 

 

2.4.2. Perancangan Basis data 

Menurut Edhy Sutanta (2004:204) “Perancangan basis data merupakan 

bagian dari kegiatan besar dalam rangka pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen, khususnya pada tahap perancangan.” 

Perancangan pada basis data (database) adalah perancangan yang 

digunakan pada pembuatan sistem  informasi perangkat lunak (software) ini. 

Basis data sendiri dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang 

diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali 

dengan cepat dan mudah. 

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama 

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudancy) yang tidak perlu 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan. 

3. Kumpulan file atau table atau pun arsip yang saling berhubungan yang 

disimpan dalam media penyimpanan elektronik. 

Perancangan basis data terdiri dari ERD (Entity Relationship Data), 

normalisasi, table relasi atau relasi File, struktur File. 
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2.4.2.1.Normalisasi  

Menurut Edhy Sutanta (2004:172) “Normalisasi diartikan sebagai suatu 

teknik yang menstrukturkan data dalam cara-cara tertentu mencegah timbulnya 

permasalahan pengolahan data dalam basis data.” 

Normalisasi merupakan peralatan yang digunakan untuk melakukan 

proses pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan 

relasinya. Secara umum proses normalisasi dibagi dalam tiga tahap, yaitu 

bentuk tidak normal, bentuk Normal Pertama, Bentuk Normal Kedua, Bentuk 

Normal Ketiga.  

Pada tahap ketiga biasanya sudah akan diperoleh tabel yang optimal. 

Berikut penjelasan tahap-tahap pemebentukan Normalisasi : 

a. Bentuk tidak normal 

Bentuk tidak normal adalah suatu bentuk dimana semua data 

dikumpulkan apa adanya tanpa mengikuti aturan – aturan tertentu. 

b. Bentuk normal pertama 

Bentuk normal pertama adalah suatu bentuk dimana setiap field dalam 

tabel memiliki nilai data. 

c. Bentuk normal kedua 

Bentuk normal kedua harus memenuhi syarat :  

a) Sudah memenuhi kriteria normal pertama 

b) Setiap field bukan kunci tergantung secara fungsional pada kunci 

primer. 

d. Bentuk normal ketiga 
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Bentuk normal ketiga adalah bentuk yang memenuhi syarat – syarat 

berikut :  

a) Tabel sudah dalam bentuk normal kedua. 

b) Field bukan kunci tergantung secara fungsional pada kunci primer. 

2.4.2.2.ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) menurut Edhy Sutanta (2004:79), 

“ERD merupan model yang membantu perancangan basis data karena model ini 

dapat menunjukan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antar data 

didalamnya.” 

 Jadi Entity Relationship Diagram digunakan untuk pemodelan struktur 

hubungan antar data. Komponen-komponen yang digunakan yaitu:  

1. Entitas (Entity), objek yang diidentifikasi dalam lingkungan pemakai, 

sesuatu yang penting bagi pemakai dalam konteks yang dirancang. 

2. Atribut, elemen dari entitas yang berfungsi mendeskripsikan karakteristik 

dari entitas. 

3. Relasi antar entitas, lebih dari suatu entitas yang saling berelasi. 

 

 

Kerelasian antar entitas dapat dikelompokan dalam tiga jenis, yaitu : 

1. One to one relationship (satu ke satu) 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu 

berbanding satu. Hubungan tersebut dapat dibandingkan dengan tanda 

lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan 
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dengan tanda panah tunggal. Relasi satu ke satu terjadi bila satu record 

yang ada pada satu entity tabel hanya punya satu relasi pada file lain. 

2. One to Many (satu ke banyak) 

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu 

berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan 

tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukan 

tabel dan relasi atara keduanya diwakilkan tanda panah ganda untuk 

menunjukan hubungan banyak tersebut. Relasi satu ke banyak terjadi bila 

record dengan kunci tertentu pada satu file mempunyai relasi banyak 

record pada file lain. 

3. Many to Many (banyak ke banyak) 

Hubungan anatara file pertama dengan file kedua adalah banyak 

berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda 

lingkaran untuk menunjukan tabel dan relasi anatara keduanya diwakilkan 

dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 

Relasi banyak ke banyak terjadi bila kedua file saling mempunyai relasi 

banyak record pada file yang lain. 

 

2.4.2.3.Relasi Tabel 

Menurut Edhy Sutanta(2004:155) “ Relasi adalah menyatakan sebuah tabel 

dalam basis data, sedangkan kerelasian menyatakan hubungan antar relasi dalam 

basis data.” 
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Dalam satu database dalam satu entity atau tabel mempunyai sebuah field 

yang memiliki nilai unik setiap baris. Baris-baris yang berhubungan tabel 

mengulangi kunci primer dari baris yang dihubungkannya pada tabel lain. Salinan 

dari kunci primer dalam tabel lain disebut kunci asing (foreign key). Kunci asing 

tersebut tidak perlu bersifat unik, dan semua field bisa menjadi kunci asing jika 

sesuai dengan kunci primer pada tabel lain. 

2.4.2.4.Struktur File 

Struktur file merupakan penyusunan file-file berdasarkan kelas datanya agar 

dapat memudahkan dalam penyimpanan data. Dalam pembuatan program 

dibutuhkan struktur file yang dimaksudkan untuk dapat melakukan kegiatan 

pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja 

sistem komputer. 

 

2.5.Pengertian Internet 

Internet adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan 

komputer yang salaing terhubung dengan menggunakan protokol yang sama 

untuk berbagi secara bersama informasi. Internet merupakan kumpulan atau 

penggabungan jaringan secara fisik komputer lokal atau LAN menjadi 

jaringan komputer global atau WAN. Jaringan  - jaringan tersebut saling 

berhubungan atau berkomunikasi satu sama lain dengan berbasiskan protokol 

TCP/IP. TCP/IP memiliki protokol utama yang digunakan yaitu IP (Internet 

Protocol) dan TCP (Transmission Control Protocol) atau UDP (User Data 
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Protocol), sehingga setiap pengguna pada setiap jaringan dapat mengakses 

semua layanan yang disediakan oleh setiap jaringan. 

 

2.6. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur aplikasi merupakan gambaran perancangan dalam penerapan 

sistem informasi. Untuk menghubungkan komputer dan peralatan-peralatannya 

serta proses komunikasi data dengan komputer lain, dibutuhkan adanya jaringan 

komputer. Hubungan antar komputer dalam jaringan komputer menggunakan  

perangkat jaringan seperti Lan card, hub, bridge, modem, dan jaringan komputer 

dihubungkan dengan media berupa kabel ataupun nirkabel. 

 

2.7 HTML 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa dari  World Wide Web 

(www) yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar 

dapat ditampilkkan pada program browser. HTML itu sendiri merupakan 

protokol yang digunakan utnuk mentransfer data  atau dokumen dari web 

server ke browser. HTML inilah yang menjadi dasar bila akan menjelajah 

internet dan melihat halaman web yang menarik. 

 

2.8 Web Browser 

Web browser merupakan salah satu jenis program client yang dapat 

mengakses beberapa layanan internet. Untuk mengakses layanan tertentu 

pada jaringan internet 
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2.9 PHP 

PHP merupakan script untuk pemograman script web server-side, script 

yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang 

dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat 

dengan menggunakan editor teks HTML. PHP/FI merupakan nama awal 

dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI – Form Interface. 

 


